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Abstract

School library is a library located in a school that shelters it. The library has
the main objective, namely to support teaching and learning activities. In the
current era, pemustaka in senior high schools (SMA) are users who are
classified as the millennial generation. Millennial generation has
characteristic of making technology a lifestile. Millennials want speed in
their every life. The speed at which they wanted made them prefer something
simple. Millennials are also more comfortable using technology so that they
can do things independently and in a structured manner. Libraries need to
innovate in providing services to visitors to match the characteristics of the
millennial generation. SMA Negeri 5 Magelang Library implements
independent services in responding to the challenges of the millennial
generation. The implementation of self-service in the SMA Negeri 5
Magelang Library can be said to be easy and simple. However, there is a
need for hardware upgrades so that self-service can run better. It should also
be noted regarding security and librarians must be diligent in doing database
backups so that at any time when a problem occurs, the data is well
preserved.
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Abstrak

Perpustakaan sekolah merupakan perpustakaan yang terletak pada suatu
sekolah yang menaunginya. Perpustakaan tersebut memiliki tujuan utama
yaitu untuk mendukung kegiatan belajar mengajar. Di era seperti sekarang
ini, pemustaka di Sekolah Menengah Atas (SMA) merupakan pemustaka
yang tergolong sebagai generasi milenial. Generasi milenial memiliki
karakteristik yaitu menjadikan teknologi sebagai lifestile. Generasi milenial
menginginkan kecepatan dalam setiap kehidupan mereka. Kecepatan yang
mereka inginkan mengakibatkan mereka lebih menyukai sesuatu yang
simple. Generasi milenial juga lebih nyaman menggunakan teknologi
sehingga mereka dapat melakukan sesuatu secara mandiri dan terstruktur.
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Perpustakaan perlu berinovasi dalam memberikan layanan kepada pemustaka
agar sesuai dengan karakteristik generasi milenial. Perpustakaan SMA
Negeri 5 Magelang menerapkan layanan mandiri dalam menjawab tantangan
generasi milenial tersebut. Penerapan layanan mandiri di Perpustakaan SMA
Negeri 5 Magelang dapat dikatakan mudah dan simple. Namun perlu adanya
peningkatan hardware agar layanan mandiri dapat berjalan lebih baik. Perlu
diperhatikan juga mengenai keamanan serta pustakawan harus rajin
melakukan backup database agar sewaktu-waktu ketika terjadi permasalahan,
data tetap terjaga dengan baik.

Kata Kunci: Generasi Milenial, Layanan Mandiri, Perpustakaan Sekolah,
SMA Negeri 5 Magelang

A. PENDAHULUAN

Perpustakaan sekolah merupakan perpustakaan yang terletak pada
suatu sekolah yang menaunginya. Perpustakaan tersebut memiliki tujuan
utama vyaitu untuk mendukung Kkegiatan belajar mengajar. Layanan
perpustakaan yang sesuai dengan karakteristik pemustakanya akan mampu
memberikan dampak positif terhadap ketertarikan pemustaka dalam
menggunakan  perpustakaan. Ketertarikan tersebut akan  mampu
meningkatkan minat kunjung dan minat pinjam pemustaka.

Di era seperti sekarang ini, pemustaka di sekolah, khususnya Sekolah
Menengah Atas (SMA) adalah pemustaka yang merupakan generasi milenial.
Generasi milenial merupakan generasi yang sangat dekat dengan teknologi,
bahkan teknologi sudah seperti lifestile (Wahana, 2015). Teknologi menjadi
sesuatu yang sangat penting bagi mereka dalam menghabiskan keseharian
mereka. Perpustakaan perlu memanfaatkan teknologi dalam pengelolaan
perpustakaan, terutama yang berhubungan dengan pemustaka.

Generasi milenial memiliki karakteristik yang menginginkan sesuatu
secara cepat (Wahana, 2015). Layanan perpustakaan yang lamban akan
mengakibatkan pemustaka kurang puas terhadap layanan yang mereka
dapatkan. Perpustakaan perlu memberikan terobosan baru terhadap layanan
mereka agar layanan menjadi cepat. Layanan yang cepat harus mampu
meminimalisir antrian ketika pemustaka melakukan peminjaman.

Generasi milenial juga memiliki karakteristik menginginkan
kesimpelan (Wahana, 2015). Kesimpelan dalam melakukan layanan menjadi
daya tarik tersendiri bagi pemustaka ketika akan melakukan peminjaman
buku. Mereka akan lebih tertarik melakukan peminjaman ketika proses
melakukan peminjaman simple.
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Karakteristik yang perlu diperhatikan oleh perpustakaan adalah
generasi milenial lebih suka dengan sesuatu yang mandiri dan terstruktur
dalam penggunaan teknologi (Wahana, 2015). Hal ini menunjukkan bahwa
pemustaka lebih senang melakukan sesuatu sendiri dengan bantuan
teknologi. Begitu juga ketika akan melakukan peminjaman buku di
perpustakaan, pemustaka lebih senang apabila mereka diberi kepercayaan
untuk melakukan peminjaman secara mandiri mulai dari pencarian,
peminjaman dan pengembalian buku.

Terlebih lagi menurut Undang-Undang No. 43 Tahun 2007 tentang
Perpustakaan pasal 23 ayat 5 menyebutkan bahwa perpustakaan
sekolah/madrasah mengembangkan layanan perpustakaan berbasis teknologi
informasi dan komunikasi (Indonesia, 2007). Hal ini menunjukkan bahwa
perpustakaan sekolah harus memberikan layanan kepada pemustaka
menggunakan teknologi. Perpustakaan yang belum menerapkan layanan
berbasis teknologi dapat dikatakan tidak sesuai dengan Undang-Undang
tersebut.

Perpustakaan SMA Negeri 5 Magelang merupakan salah satu
perpustakaan yang berada di lingkungan pendidikan yang pemustakanya
adalah siswa yang merupakan generasi milenial. Oleh karena itu perlu
inovasi dalam memberikan layanan kepada pemustaka agar sesuai dengan
karakteristik generasi milenial. Penerapan layanan yang tepat akan mampu
meningkatkna minat kunjung dan minat pinjam pemustaka sehingga tujuan
dari perpustakaan sekolah sebagai penunjang kegiatan belajar mengajar akan
tercapai.

Mulai tahun pelajaran 2015/2016 sampai dengan sekarang,
perpustakaan SMA Negeri 5 Magelang menerapkan layanan mandiri sebagai
solusi inovatif dalam memberikan layanan kepada pemustaka. Layanan
mandiri tersebut ternyata memberikan kepuasan yang sangat tinggi kepada
pemustaka. Hal ini terbukti dari hasil penelitian yang menyebutkan bahwa
pengaruh penerapan layanan mandiri terhadap kepuasan siswa mencapai
66,1% (Suryanto, 2018). Oleh karena itu, layanan mandiri mampu menjadi
alternatif yang sangat baik dalam memberikan layanan kepada pemustaka.

Penelitian ini merupakan penelitian studi kasus. Penelitian
dilaksanakan di Perpustakaan SMAN Negeri 5 Magelang. Penyajian data
menggunakan metode deskriptif. Penelitian ini menjawab mengenai seperti
apa dan bagaimana penerapan layanan mandiri di Perpustakaan SMA Negeri
5 Magelang.



48 | Suryanto : Layanan Mandiri di Perpustakaan...

B. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengertian Layanan Mandiri

Layanan mandiri merupakan layanan yang membutuhkan interaksi
dengan teknologi sehingga pemustaka dapat melakukan pelayanan untuk
pemustaka sendiri (Beatson dkk., 2006; Meuter dkk., 2000). Layanan ini
memungkinkan pemustaka untuk melakukan peminjaman, pengembalian,
atau kegiatan lain yang berhubungan dengan perpustakaan secara mandiri
(Suryanto, 2019). Layanan mandiri akan berjalan baik apabila teknologi yang
digunakan memadai sesuai dengan spesifikasi yang ditentukan untuk
menjalankan layanan mandiri tersebut (Dewi, 2018; Sihombing, 2017).

Jenis layanan Mandiri

Perpustakaan SMA Negeri 5 Magelang menerapkan berbaga macam
layanan mandiri antara lain, pertama peminjaman mandiri, yaitu proses
peminjaman buku yang dilakukan pemustaka secara sendiri dengan bantuan
sebuah  komputer. Kedua pengembalian mandiri, yaitu proses
mengembalikan buku yang dilakukan oleh pemustaka secara mandiri
menggunakan komputer. Ketiga perpanjang mandiri merupakan proses
memperpanjang masa berlaku peminjaman buku yang telah jatuh tempo
secara mandiri menggunakan komputer.

Hardware dan Software Layanan Mandiri

Hardware dan software merupakan bagian yang tidak dapat terpisahkan
dalam teknologi. Hardware/perangkat keras membangun sebuah komputer
yang terdiri dari komponen sistem komputer berupa perangkat elektronik
(Dewi Anggadini, 2013; Situmorang & Sembiring, 2016). Sedangkan
Software/perangkat lunak berfungsi sebagai perantara/interface antara
hardware dan brainware. Software/ perangkat lunak terdiri dari komponen
sistem komputer yang berupa aplikasi atau program yang tertanam pada
hardware (Sutabri, 2012).

Hardware yang diperlukan dalam menjalankan layanan mandiri adalah
sebagai berikut:

a. komputer server (Untuk Install SLiMS),

b. komputer client (Untuk Install SLiMS Desktop),
c. jaringan Local Area Network (LAN),

d. printer kasir, dan

e. barcode scanner.
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Sedangkan software yang digunakan adalah Senayan Library
Management System (SLiMS)* dan SLiMS Desktop (Hamim, 2016).? SLiMS
digunakan sebagai server untuk menjalankan otomasi perpustakaan,
sedangkan untuk layanan mandiri menggunakan SLiMS Desktop. SLiMS
Desktop dapat berjalan baik pada sistem operasi Windows.

/' _' e
Gambar 1. Perangkat untuk Peminjaman Mandiri

Gambar 2. Perangkat untuk Perpanjang dan Pengembalian Mandiri

1 SLiMS dapat diunduh di slims.web.id
2 SLiMS desktop merupakan aplikasi yang dibuat oleh Muhammad Hamim. Dia

merupakan salah satu pustakawan di perpustakaan STAIN Kediri. Penulis mendapatkan
aplikasi SLIiMS Desktop secara gratis dengan mengunduh di
http://slims.web.id/goslims/?wpdmpro=slimsdesktop-muhamad-hamim
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Instalasi SLiMS Desktop

SLIMS Desktop merupakan program aplikasi yang berdiri sendiri
dengan melakukan pengambilan data dari database Senayan (SLiMS)
(Hamim, 2016). SLiMS Desktop diinstall berbasis jaringan dan dapat
dijalankan pada sistem operasi Windows. Perpustakaan SMA Negeri 5
Magelang menggunakan Windows 7.

Penginstalan cukup dengan meng-copy paste folder SLiMS Desktop
pada Drive: D atau Drive: E. Di dalam folder SLiMS Desktop terdapat file
bernama SLiMS Desktop.exe. Jalankan file SLiMS Desktop.exe maka akan
muncul pop up yang menjelaskan bahwa SLiIMS Desktop tidak terhubung
dengan database dan dipersilahkan untuk menyeting koneksi dengan
database.

Konfigurasi koneksi database dilakukan dengan cara meng-klik “home”
kemudian “koneksi”, maka akan muncul halaman untuk konfigurasi koneksi
database.

i
1] Setting Koneksi
Setting Koneksi Database

Likrary File |

[==]

MWse

.

]

Mama Host
User Mame
Password

Mama Database

Simpan 0 Batal

Gambar 3. Setting Koneksi Database

Pada menu koneksi aplikasi SLiMSDesktop.exe, konfigurasinya adalah
sebagai berikut (Hamim, 2016).

a. LibraryFile : letak file “libmysql.dll” berada pada folder
SLiMSDesktop.

b. Namahost : Host tempat database berada.

c. User Name : User name mysql
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d. Password : Password mysql
e. Nama Database : Nama database SIiMS yang akan dikoneksikan

Peminjaman Mandiri

Peminjaman mandiri merupakan layanan kepada pemustaka yang
memungkinkan pemustaka meminjam buku sendiri tanpa perlu bertatap muka
dengan pustakawan. Pemustaka hanya perlu mengoperasikan komputer yang
telah disediakan. Proses peminjaman hanya dengan 4 tahap maka buku sudah
terpinjam.

Tahap peminjaman mandiri adalah sebagai berikut,

print

logout struk

login

Ketika akan melakukan peminjaman, pemustaka mengetikkan kode
anggota/nis dan password pada kolom yang tersedia.

Setelah melakukan login maka akan muncul tampilan mengenai
informasi pemustaka, informasi peminjaman, dan menu ganti password
seperti pada gambar berikut.

iLJ Apikasi SLIMS Deskiop - PERPUSTAKAAN SMAN 5 MAGELANG : MAMOLIS - oIl

Masukkan Kode BukuKoleksi yang akan dipeyam

Judul
Tipe Koleksi

Tanggal Pinjam
Tanggal Kembali

Pmam | Harus Kembal
13022018 15032018

2 mamo1423 Shedock Holmas: Misten Kacamata Bertingiai Emas 13022018 16432018
3| mamo1298 Sosiologi1 Untuk SMAMA Kelss X Kelompok Pemine 13022018 15432018
4| mama425 Daun yang Jatuhtak Pemsh Membenci Angn 03032018 09042018
5 mamo1235 Geograh 3 urtuk SWAMA Kolas X1 03032018 09042018

Gambar 4. Halaman Peminjaman Buku
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Pemustaka kemudian mengetikkan atau men-scan barcode kode buku
yang tertera pada label buku. Setelah semua buku yang akan dipinjam telah
terdata, kemudian pemustaka mengklik logout. Proses peminjaman selesai
dengan ditandai struk peminjaman yang keluar dari printer kasir yang telah
disediakan.

Perpanjang Mandiri

Perpanjang mandiri merupakan fasilitas yang memungkinkan
pemustaka untuk melakukan perpanjangan secara mandiri tanpa harus
bertatap muka dengan pustakawan. Perpanjang mandiri hanya bisa dilakukan
apabila buku yag dipinjam belum mengalami keterlambatan pengembalian.
Proses perpanjang mandiri cukup simpel karena hanya dengan mengetikkan
atau men-scan kode buku yang akan diperpanjang maka buku telah berhasil
diperpanjang sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

| & Home

_ﬁ PERPUSTAKAAN SMAN 5 MAGELANG | MAMOLIB

Selamat Datang di La

Pengembalian dan Perpanjangan Mandiri
®

PERPANJANGAN ]

~ Masukkan Kode Barcode Koleksi

Berhasil diperpanjang

ANNISYA DEVI SAFITRI

23-03-2018

30-03-2018

Gambar 5. Tampilan Pepanjang Mandiri Berhasil

Pengembalian Mandiri

Pengembalian Mandiri merupakan fasilitas yang memungkinkan
pemustaka untuk melakukan pengembalian buku secara mandiri tanpa
bertatap muka dengan pustakawan. Pengembalian mandiri hanya bisa
dilakukan apabila buku yang akan dikembalikan belum dalam keadaan
terlambat. Proses peminjaman juga sangat simpel, sama dengan proses ketika
perpanjang mandiri, yaitu dengan cara mengetik atau men-scan barcode kode
buku pada kolom yang tersedia. Setelah berhasil dikembalikan, kemudia
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buku ditarun pada tempat yang telah disediakan. Pengembalian berhasil
apabila muncul pemberitahuan seperti pada gambar berikut

_!.;._v" PERPUSTAKAAN SMAN 5 MAGELANG | MAMOLIB

Selamat Datang di La

Pengembalian dan Perpanjangan Mandiri

@® Pengembalian O Perpanjangan
PENGEMBALIAN

| Masukkan Kode Barcode Koleksi
I
& B

Kode koleksi : mamo11596 berhasil dikembalikan

mamo11596

Erlangga X-Press UN SMA/MA 2015 Kimia

6185

ANNISYA DEVI SAFITRI

23-03-2018
30-03-2018

23-03-2018

Gambar 6. Tampilan Pengembalian Mandiri Berhasil

C. KESIMPULAN

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dalam melayani pemustaka
yang merupakan generasi milenial, perpustakaan SMA Negeri 5 Magelang
menerapkan Layanan Mandiri. Layanan Mandiri di perpustakaan SMA
Negeri 5 Magelang terdiri dari peminjaman mandiri, perpanjang mandiri dan
pengembalian mandiri. Penerapan dan penggunaan layanan mandiri mudah
dan simpel.

Penulis juga memberikan beberapa saran yaitu perlu adanya penguatan
dari segi hardware sehingga layanan mandiri dapat berjalan dengan baik.
Keamanan perlu diperhatikan agar tidak ada pihak yang dirugikan. Backup
database dilakukan secara berkala untuk memperkecil kemungkinan
kehilangan data ketika hardware atau software rusak/bermasalah.
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